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Abstract. Improving the quality of education is highly dependent on teacher competence as the main implementer 

of the learning process. In the dynamic modern era, teachers are required to continue to improve their 

professionalism and pedagogical skills in order to be able to face the challenges of the curriculum and the 

development of educational technology. However, in several elementary education units, including State 

Elementary School 07 Rantau Alai, there are still teachers who experience competency gaps, both in pedagogical, 

professional, and social aspects. This encourages the need for an appropriate strategy in an effort to improve 

teacher competence in a sustainable manner. This study aims to describe the strategy for improving teacher 

competence through the Continuing Professional Development Program (PPPB) at State Elementary School 07 

Rantau Alai. This study also focuses on the form of implementation, effectiveness of the strategy, and supporting 

and inhibiting factors in the implementation of the program. The method used in this study is a qualitative 

approach with a case study type. Data collection techniques are carried out through in-depth interviews, direct 

observation, and documentation studies. The subjects of the study included principals, teachers, and school 

supervisors. The data obtained were analyzed descriptively qualitatively through the stages of data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the strategy for improving 

teacher competence through PPPB is carried out through internal training, routine coaching, and collaboration 

with teacher learning communities. This program has been proven to have a positive impact on improving teacher 

professionalism in designing and implementing learning. The main obstacles in implementation are limited time 

and facilities, but are supported by high teacher motivation and active principal leadership. 

 

Keywords: Continuous Professional Development, Elementary school teacher, Pedagogical competence, 

Strategy, Teacher Competence. 

 

Abstrak. Peningkatan mutu pendidikan sangat bergantung pada kompetensi guru sebagai pelaksana utama proses 

pembelajaran. Di era modern yang dinamis, guru dituntut untuk terus meningkatkan profesionalisme dan 

kemampuan pedagogiknya agar mampu menghadapi tantangan kurikulum dan perkembangan teknologi 

pendidikan. Namun, di beberapa satuan pendidikan dasar, termasuk Sekolah Dasar Negeri 07 Rantau Alai, masih 

terdapat guru yang mengalami kesenjangan kompetensi, baik dalam aspek pedagogik, profesional, maupun sosial. 

Hal ini mendorong perlunya strategi yang tepat dalam upaya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi peningkatan kompetensi guru melalui Program 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPPB) di Sekolah Dasar Negeri 07 Rantau Alai. Penelitian ini juga 

berfokus pada bentuk implementasi, efektivitas strategi, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi program. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi peningkatan kompetensi guru melalui PPPB dilakukan melalui 

pelatihan internal, pembinaan rutin, dan kolaborasi dengan komunitas belajar guru. Program ini terbukti 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan profesionalisme guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran. Kendala utama dalam pelaksanaannya adalah keterbatasan waktu dan fasilitas, tetapi didukung oleh 

motivasi guru yang tinggi dan kepemimpinan kepala sekolah yang aktif. 

 

Kata Kunci: Guru Sekolah Dasar, Kompetensi Guru, Kompetensi Pedagogis, Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan, Strategi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, kualitas pendidikan menjadi 

salah satu elemen strategis dalam menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan 

berdaya saing tinggi. Guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan memegang peran 

krusial dalam memastikan keberhasilan pembelajaran di sekolah (Mulyasa, 2019). Namun, 

meskipun peran guru telah diakui secara luas, implementasi di lapangan menunjukkan adanya 

kesenjangan signifikan antara tuntutan terhadap kompetensi guru dan realitas di lapangan, 

khususnya di daerah dengan akses terbatas terhadap fasilitas pendidikan. 

Kompetensi guru yang mencakup pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sering 

kali dianggap sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Guru yang kompeten diharapkan 

mampu mengelola kelas secara efektif, menciptakan pembelajaran yang inovatif, serta 

mengakomodasi kebutuhan individu siswa (Supriatna, 2021). Namun, data empiris 

menunjukkan bahwa tidak semua guru dapat memenuhi standar ini, terutama mereka yang 

berada di sekolah-sekolah daerah dengan keterbatasan akses terhadap program pengembangan 

kompetensi yang memadai. 

Secara khusus, di SD Negeri 07 Rantau Alai, upaya untuk meningkatkan kompetensi 

guru telah menjadi prioritas dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Sekolah ini 

menerapkan program PPB yang melibatkan pelatihan berbasis teknologi, mentoring antar-

guru, serta evaluasi berkala. Meskipun program-program ini telah menunjukkan dampak 

positif, terdapat kesenjangan antara visi sekolah untuk menciptakan tenaga pendidik yang 

unggul dengan keterbatasan sumber daya yang tersedia. Kesenjangan ini mencakup 

keterbatasan dana, akses ke pelatihan berkualitas, serta kesulitan dalam menyesuaikan program 

dengan beban kerja guru yang sudah tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dalam 

mendukung program PPB di SD Negeri 07 Rantau Alai, termasuk mengevaluasi dampak 

program tersebut terhadap kompetensi guru dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini 

juga akan mengkaji tantangan-tantangan yang dihadapi guru serta upaya sekolah dalam 

mengatasi kendala tersebut. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi konkret 

untuk meningkatkan efektivitas program PPB, khususnya dalam konteks sekolah di daerah. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Suharsaputra (2023) kompetensi guru mengacu pada seperangkat kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan oleh seorang guru untuk melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan profesional dalam dunia pendidikan.  Menurut 

Mulyasa (2022) kompetensi guru menjadi fondasi bagi kualitas pendidikan karena peran guru 

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, kompetensi guru meliputi standar minimal yang harus dipenuhi dalam aspek 

profesional, sosial, pedagogik, dan kepribadian. Standar ini juga diperkuat dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang menetapkan kualifikasi akademik 

dan kompetensi dasar guru di Indonesia. Dengan demikian, kompetensi guru telah diakui 

sebagai bagian penting dalam regulasi pendidikan nasional. 

Menurut Mulyono (2020) menyimpulkan bahwa manajemen PPB harus bersifat 

bertahap, berkelanjutan, dengan fase perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi; 

mendukung pengembangan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian 

guruPengembangan profesional guru merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Kebijakan pendidikan yang terkait dengan pengembangan profesional 

guru melibatkan berbagai elemen, mulai dari kebijakan nasional, kebijakan daerah, program 

pengembangan profesional, hingga peran stakeholder dalam kebijakan pendidikan. Oleh 

karena itu, memahami kebijakan yang ada menjadi langkah awal untuk merancang dan 

melaksanakan program pengembangan yang efektif. Berikut ini adalah landasan teori yang 

mengulas tiga aspek penting terkait kebijakan pendidikan dalam pengembangan profesional 

guru. 

Hidayati (2022) menyatakan program-program pengembangan profesional guru adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajaran. Di Indonesia, 

beberapa program pengembangan profesional telah diperkenalkan oleh pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan guru akan keterampilan dan pengetahuan terbaru. Salah satu program 

yang paling signifikan adalah Sertifikasi Guru, yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

guru memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 07 Rantau Alai. Jalan Serma KDT Ali Hanafiah 

Desa Kertabayang Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir. 

Menurut Darwis (2018) metode penelitian ini yakni kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yaitu penelitian ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme dimana kebenaran 

sesuai dengan hakekat objek, digunakan pada objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai 

instrumen kunci dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Keputusan untuk menggunakan metode kualitatif didasarkan pada pengakuan bahwa isu-

isu yang dihadapi lebih baik ditangani melalui pendekatan kualitatif. Selanjutnya, tujuan 

peneliti adalah untuk mendapatkan data kualitatif daripada data kuantitatif. Data kualitatif ini 

berupa kalimat-kalimat naratif yang memberikan informasi deskriptif tentang subjek dan objek 

yang diteliti. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

a. Strategi Meningkatkan Kompetensi Guru Melalui Program Pengembangan   Profesional 

Berkelanjutan Bagi Guru Di Sekolah Dasar Negeri 07 Rantau Alai 

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. Untuk 

mengukur strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. Kemudian 

dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

yakni wawancara dan observasi. Dengan melakukan wawancara kepada beberapa 

narasumber yaitu strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

a) Kompetensi Pedagogik 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 
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Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa banyak guru masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengembangkan kompetensinya salah satunya pada kompetensi 

pedagogic 

b) Kompetensi Profesional 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa banyak guru masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengembangkan kompetensinya salah satunya pada kompetensi 

Profesional. 

c) Kompetensi Kepribadian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa banyak guru masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengembangkan kompetensinya salah satunya pada kompetensi 

kepribadian. 

d) Kompetensi Sosial 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

strategi meningkatkan kompetensi guru melalui program pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa banyak guru masih menghadapi berbagai 

kendala dalam mengembangkan kompetensinya salah satunya pada kompetensi 

Sosial. 
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b. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan Program Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan Bagi Guru Di Sekolah Dasar Negeri 07 Rantau Alai 

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagu guru di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai. Untuk 

mengukur faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program pengembangan 

profesional berkelanjutan bagu guru di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai. Kemudia 

dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun tekni pengumpulan data yang digunakan 

yakni wawancara dan observasi. Dengan melakukan wawancara kepada beberapa 

narasumber yaitu kepala sekolah dan guru SD Negeri 07 Rantau Alai. 

• Dukungan Kepala Sekolah 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan faktor 

pendukung pelaksanaan program pengembangan profesional berkelanjutan bagu guru 

di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai, menunjukkan bahwa adanya dukungan dari 

kepala sekolah. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu kepala sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S,Pd dan 

guru-guru SD Negeri 07 Rantau Alai dimana hasil dari wawancara yang penulis 

lakukan pada narasumber maka ditemukanlah bahwa faktor pendukung pelaksanaan 

program pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar Negeri 

07 Rantau Alai dilatarbelakangi oleh adanya dukungan dari kepala sekolah. 

• Semangat dan Komitmen Guru 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan faktor 

pendukung pelaksanaan program pengembangan profesional berkelanjutan bagu guru 

di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai, menunjukkan bahwa adanya dukungan dari 

kepala sekolah. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu kepala sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S,Pd dan 

guru-guru SD Negeri 07 Rantau Alai dimana hasil dari wawancara yang penulis 

lakukan pada narasumber maka ditemukanlah bahwa faktor pendukung pelaksanaan 

program pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar Negeri 

07 Rantau Alai dilatarbelakangi oleh adanya dukungan dari kepala sekolah. 
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• Kerjasama Tim yang Baik 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan faktor 

pendukung pelaksanaan program pengembangan profesional berkelanjutan bagu guru 

di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai, menunjukkan bahwa adanya kerja sama tim 

yang baik. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu kepala sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S,Pd dan 

guru-guru SD Negeri 07 Rantau Alai dimana hasil dari wawancara yang penulis 

lakukan pada narasumber maka ditemukanlah bahwa faktor pendukung pelaksanaan 

program pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar Negeri 

07 Rantau Alai dilatarbelakangi oleh adanya kerjasama tim yang baik. 

• Ketersediaan Program dari Pemerintah 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan faktor 

pendukung pelaksanaan program pengembangan profesional berkelanjutan bagu guru 

di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai, menunjukkan bahwa adanya ketersediaan 

program dari pemerintah. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu kepala sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S,Pd dan 

guru-guru SD Negeri 07 Rantau Alai dimana hasil dari wawancara yang penulis 

lakukan pada narasumber maka ditemukanlah bahwa faktor pendukung pelaksanaan 

program pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru di sekolah dasar Negeri 

07 Rantau Alai dilatarbelakangi oleh adanya ketersediaan program dari pemerintah. 

c. Evaluasi Dan Tindak Lanjut Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan Dalam 

Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru Di Sekolah   Dasar Negeri 07 Rantau Alai 

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan evaluasi dan tindak lanjut program pengembangan profesional berkelanjutan bagu 

guru di sekolah dasar Negeri 07 Rantau Alai. Untuk mengukur evaluasi dan tindak lanjut 

program pengembangan profesional berkelanjutan bagu guru di sekolah dasar Negeri 07 

Rantau Alai. Kemudia dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian lapangan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun tekni 

pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara dan observasi. Dengan melakukan 

wawancara kepada beberapa narasumber yaitu kepala sekolah dan guru SD Negeri 07 

Rantau Alai. 
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• Evaluasi Program Masih Bersifat Umum dan Belum Terukur Secara Spesifik 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

evaluasi dan tindak lanjut program pengembangan profesional berkelanjutan dalam 

upaya meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa evaluasi dan tindak lanjut program 

pengembangan profesional berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kompetensi 

guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. Pada hal ini kepala sekolah SD Negeri 07 

Rantau Alai menyampaikan bahwa evaluasi program masih bersifat umum dan belum 

terukur secara spesifik. 

• Tindak Lanjut Program Belum Terstruktur Secara Maksimal 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

evaluasi dan tindak lanjut program pengembangan profesional berkelanjutan dalam 

upaya meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa evaluasi dan tindak lanjut program 

pengembangan profesional berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kompetensi 

guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. Pada hal ini kepala sekolah SD Negeri 07 

Rantau Alai menyampaikan bahwa tindak lanjut program belum terstruktur secara 

maksimal. 

• Peran Kepala Sekolah Sangat Sentral dalam Mendorong Evaluasi dan Tindak Lanjut 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan berkaitan dengan 

evaluasi dan tindak lanjut program pengembangan profesional berkelanjutan dalam 

upaya meningkatkan kompetensi guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. 

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan terhadap 

narasumber, yaitu Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai Bapak Koulan, S.Pd 

menurut keterangan yang diberikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri 07 Rantau Alai 

Bapak Koulan, S.Pd menerangkan bahwa evaluasi dan tindak lanjut program 

pengembangan profesional berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kompetensi 
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guru di sekolah dasar negeri 07 rantau alai. Pada hal ini kepala sekolah SD Negeri 07 

Rantau Alai menyampaikan bahwa peran kepala sangat sentral dalam mendorong 

evaluasi dan tindak lanjut.  

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan tujuh orang guru, pelaksanaan 

Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan (PPB) di SD Negeri 07 Rantau Alai 

menunjukkan bahwa strategi yang digunakan masih terus dalam proses penguatan. Kepala 

sekolah, Bapak Koulan, S.Pd, memiliki peran yang sangat sentral dalam mendorong 

keberhasilan pelaksanaan program tersebut. Beliau tidak hanya menjadi fasilitator, tetapi juga 

motivator dan penggerak utama dalam membangun budaya peningkatan kompetensi guru 

secara berkelanjutan. Kepala sekolah berupaya menghadirkan berbagai bentuk pelatihan, baik 

internal maupun eksternal, serta mendorong guru untuk aktif mengikuti kegiatan KKG 

(Kelompok Kerja Guru) dan pelatihan daring. 

 Menurut teori yang dikemukakan oleh Joyce dan Showers (2002), efektivitas 

pengembangan profesional tidak hanya ditentukan oleh kualitas pelatihan, tetapi juga oleh 

proses tindak lanjut berupa coaching dan monitoring setelah pelatihan. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Guskey (2000) yang menyebutkan bahwa keberhasilan pengembangan profesional 

harus dievaluasi dari perubahan praktik pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa, dan 

efektivitas implementasi strategi di kelas. Oleh karena itu, tanpa adanya sistem evaluasi dan 

tindak lanjut yang terstruktur, Program PPB hanya akan menjadi kegiatan administratif tanpa 

hasil yang bermakna bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

 Salah satu faktor pendukung utama adalah komitmen dan peran aktif kepala sekolah. 

Bapak Koulan, S.Pd, sebagai kepala sekolah, dinilai oleh para guru sangat mendukung 

pelaksanaan PPB, baik dengan memfasilitasi pelatihan, mengarahkan guru untuk mengikuti 

kegiatan peningkatan kompetensi, maupun menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 

untuk belajar dan berkembang. Kepemimpinan kepala sekolah dalam hal ini sejalan dengan 

teori Instructional Leadership (Hallinger & Murphy, 1985), yang menekankan pentingnya 

peran kepala sekolah dalam membangun budaya belajar, memfasilitasi pengembangan guru, 

dan menjamin mutu pembelajaran. 

Selain itu, motivasi pribadi guru juga menjadi faktor penting dalam mendukung 

pelaksanaan PPB. Guru-guru seperti Ibu Darmawati, Ibu Meilani, dan Ibu Nia Sari menyatakan 

bahwa mereka memiliki keinginan kuat untuk terus belajar dan meningkatkan kemampuan 

mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran individu akan pentingnya kompetensi 

profesional turut menjadi pondasi keberhasilan program. 
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Hasil pembahasan mengenai strategi peningkatan kompetensi guru melalui Program 

Pengembangan Profesional Berkelanjutan (PPB) di SD Negeri 07 Rantau Alai memiliki 

keterkaitan yang erat dengan berbagai kajian terdahulu yang relevan. Pertama, peran kepala 

sekolah sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan PPB menunjukkan kesesuaian dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyasa (2020), yang menekankan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam membangun budaya organisasi yang mendukung 

pembelajaran guru. Kepala sekolah sebagai instructional leader sangat menentukan arah dan 

keberhasilan pelaksanaan program pengembangan guru. 

Selanjutnya, pembahasan tentang keterlibatan guru dalam pelatihan dan pengembangan 

profesional juga sejalan dengan temuan studi oleh Suyatno dkk. (2021), yang menunjukkan 

bahwa motivasi intrinsik guru dan keterbukaan terhadap pembelajaran baru memiliki dampak 

signifikan terhadap keberhasilan pengembangan kompetensi. Di SD Negeri 07 Rantau Alai, 

guru-guru menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan pelatihan, meskipun masih 

terkendala aspek evaluasi dan tindak lanjut yang belum optimal. 

Lebih lanjut, pembahasan ini menguatkan hasil penelitian oleh Nuryana & Huda 

(2022), yang menemukan bahwa kelemahan utama dalam pelaksanaan program peningkatan 

kompetensi guru di tingkat sekolah dasar adalah tidak adanya sistem evaluasi berkelanjutan 

dan tindak lanjut yang sistematis pasca pelatihan. Di SD Negeri 07 Rantau Alai, hal serupa 

terjadi, di mana kegiatan pelatihan tidak diikuti oleh evaluasi berbasis indikator kompetensi 

dan tidak adanya forum berbagi hasil pelatihan atau praktik baik di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembahasan dalam penelitian ini memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan hasil kajian terdahulu, baik dari segi strategi, hambatan, maupun 

aspek evaluasi dan tindak lanjut dalam pelaksanaan Program Pengembangan Profesional 

Berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan kompetensi guru membutuhkan sinergi 

antara kepemimpinan yang kuat, sistem yang terstruktur, dan dukungan terhadap pelaksanaan 

program secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

a) Strategi yang diterapkan dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 07 Rantau 

Alai melalui Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan dilakukan melalui 

pelatihan, workshop, diskusi kolektif, dan supervisi kepala sekolah. Strategi ini 

menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran guru meskipun 

masih perlu peningkatan dalam implementasinya. 
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b) Faktor pendukung utama yang teridentifikasi adalah kepemimpinan kepala sekolah yang 

kuat dan inspiratif. Selain itu, motivasi intrinsik guru untuk terus belajar dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran menjadi kekuatan penting dalam keberlangsungan program. Faktor 

penghambat utama adalah tidaknya tersedianya sistem evaluasi dan tindak lanjut yang 

terstruktur setelah pelatihan, sehingga kompetensi yang diperoleh guru belum sepenuhnya 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu dan beban 

administrasi yang tinggi menjadi kendala bagi guru untuk mengikuti program 

pengembangan secara optimal. Tidak adanya mentoring atau coaching pasca pelatihan 

juga menyebabkan rendahnya internalisasi pengetahuan dan keterampilan baru ke dalam 

praktik mengajar. 

c) Evaluasi terhadap program PPB masih bersifat umum dan belum terukur secara spesifik 

terhadap indikator kompetensi guru. Tindak lanjut dari program pun belum terstruktur 

secara maksimal. Namun, peran kepala sekolah dinilai sangat sentral dalam mendorong 

berlangsungnya evaluasi dan tindak lanjut melalui arahan, motivasi, dan pembinaan secara 

berkelanjutan. 
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